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Abstrak: Perkembangan sosial emosional anak merupakan perilaku atau sikap anak
beinteraksi dengan lingkungan sekitar. Kemampuan sosial emosional anak diperoleh
ketika anak mampu berkomunikasi dengan keluarga, teman, lingkungan sekitar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi orang tua yang baik kepada anak untuk
perkembangan sosial emosional anak di TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu
Selatan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan subyek penelitian 3 orang tua anak kelas B3. Teknik
pengumpulan data menggunakan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Anak akan
menjadi aktif di sekolah dan mampu berinteraksi dengan temannnya karena stimulasi yang
diberikan oleh orang tua di rumah berjalan dengan baik. Tidak semua anak mempunyai
sosial emosional yang baik, karena kurangnya intensitas komunikasi antara orang tua dan
anak. Orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung memperhatikan sosial emosional
anak dengan cara menerapkan pola komunikasi demokratis.

Kata kunci: Sosial emosional, Komunikasi, Orang tua, Anak

PARENTAL COMMUNICATION PATTERNS IN CHILDREN'S
SOCIAL EMOTIONAL DEVELOPMENT AT TK TARBIYATUL
ATHFAL o4

Abstract: A children's social emotional development is the behavior or attitude of children
interacting with the surrounding environment. Children's social emotional abilities are
obtained when children are able to communicate with family, friends, and the surrounding
environment. This study aims to determine the pattern of good communication between
parents and children for the development of children's social emotions in TK Tarbiyatul
Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan. The type of research used is descriptive
qualitative research using research subjects of 3 parents of class B3 children. Data
collection techniques use observation, interviews and documentation. Children will be
active at school and able to interact with their friends because the stimulation provided by
their parents at home is going well. Not all children have good social emotional, due to the
lack of communication intensity between parents and children. Parents with higher
education tend to pay attention to children's social emotional by implementing democratic
communication patterns.

Keywords: Social emotional, Communication, Parents, Children
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Pendahulaan

Anak usia dini pada usia 0-6 tahun berada didalam fase berkembang, segala
aspek yang dimiliki anak akan berkembang sangat pesat seperti agama dan moral,
kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa, dan seni. Oleh karena itu, anak
usia dini sangat memerlukan adanya pendidikan dengan tujuan sebagai pembinaan
dan memberikan rangsangan pada tumbuh kembang anak (Imroatun, 2021).
Perkembangan sosial emosional anak mencakup hal-hal seperti perasaan dan emosi
yang dialami oleh anak, kemampuan anak dalam bersosial dengan teman-temannya
ketika di rumah maupun di sekolah, mampu mengenali emosi pada dirinya sendiri,
dan dapat mengelolanya dengan baik.

Perkembangan sosial emosional anak merupakan kemampuan seseorang
untuk mengendalikan, mengolah, dan mengontrol emosi supaya anak mampu
merespon sesuatu yang diterima oleh anak dengan baik (Denisa dkk., 2024). Pada
masa anak berusia 4-6 tahun sosial emosional anak mengalami perkembangan yang
signifikan karena dalam masa ini anak berada pada tahap belajar, anak akan belajar
dan menerima rangsangan dari lingkungan sekitar dan dengan mudah anak akan
meniru apa yang anak lihat. (Azizah dkk., 2023; Etivali & Alaika M, 2019). Oleh
karena itu, pengalaman sosial emosional anak pada tahap ini sangat mempengaruhi
dan menentukan kepribadian anak. Perkembangan sosial emosional pada anak
ditandai dengan adanya kemampuan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan,
menjalin pertemanan yang melibatkan emosi, pikiran, dan tingkah laku (Wahyuni
dkk., 2022). Perkembangan sosial berarti proses dimana anak bisa mengembangkan
keterampilan intrapersonalnya, belajar bersosial dengan lingkungan sekitar, belajar
penalaran moral dan perilaku. Sedangkan perkembangan emosional merupakan
cara anak dalam memahami, mengekspresikan diri, dan belajar mengendalikan
emosi seiring pertumbuhan dan perkembangan anak (Al Adawiyah & Priyanti,
2020; Fathy dkk., 2023; Wahyuni dkk., 2022).

Orang tua bisa menggunakan pola komunikasi demokratis karena dirasa pola
komunikasi demokratis sangat efektif bagi perkembangan sosial emosional anak
(Imroatun dkk., 2020). Orang tua yang menerapkan pola komunikasi ini cenderung
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengutarakan isi hati anak,
membebaskan anak untuk berbicara dan bertanya tentang segala hal (Ruzea dkk.,
2023).

Orang tua mengajarkan anak untuk dapat melibatkan sosial emosional anak,
penelitian ini selaras dengan informasi yang peneliti dapatkan dari salah satu orang
tua anak di kelas mengatakan bahwa ketika anak berada di rumah, sebisa mungkin
orang tua melibatkan anak dalam beberapa kegiatan seperti memasak dan
beribadah, ketika anak mengikuti apa yang orang tua lakukan otomatis anak akan
meniru (Sukatin dkk., 2019).

Ketika anak sudah memasuki usia prasekolah yaitu usia 6-8 tahun,
perkembangan sosial emosional anak sudah mulai terlihat, seperti anak bisa
bersosial dengan orang lain seperti terlibat dalam satu permainan dengan temannya,
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mampu memahami aturan seperti bergiliran ketika bermain ataupun berbagi sesuatu
dengan temannya, anak juga sudah mulai mampu menunjukkan rasa peduli dengan
orang lain. Peran orang tua yang selalu mengasah sosial emosional anak akan
langsung terlihat hasilnya ketika anak berada di sekolah, karena ketika anak di
rumah sudah distimulasi sosial emosionalnya oleh orang tua, maka anak di sekolah
akan dengan mudah berinteraksi dengan guru maupun teman-temannya.

Sejak kecil anak mendapatkan pendidikan dari keluarga melalui pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga
(Khotimah dkk., 2024). Baik atau buruknya kebiasaan didalam keluarga terutama
orang tua akan mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak. Meniru apa
yang dilakukan oleh orang tua merupakan hal yang sering dilakukan oleh anak
(Rukhiyah dkk., 2022), karena dalam masa pertumbuhan anak akan melakukan
eksplorasi secara terus menerus terutama dalam berkomunikasi. Dalam penelitian
terhahulu dikatakan bahwa orang tua harus bisa terbuka dengan anak, seperti
menyadari perasaan anak, mampu berempati, menghibur, dan memberikan
bimbingan kepada anak. Perlakuan tersebut biasa disebut dengan perlakuan
afirmatif atau memberikan afirmasi kepada anak bahwa orang tua harus
menyediakan situasi yang baik bagi perkembangan sosial emosional anak (Risnita
& Jamaluddin, 2022).

Pentingnya komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak sangat
memiliki implikasi yang besar. Cara orang tua berkomunikasi dengan anak
memiliki dampak penting bagi perkembangan anak. Ketika memasuki anak usia
dini, anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua terkait hal apapun, dan
pada masa ini juga orang tua harus bisa mengoptimalkan kemampuan anak,
termasuk kemampuan bersosial (Ruzea dkk., 2023).

Perkembangan sosial emosional anak berarti perilaku atau sikap anak
berinteraksi dengan lingkungannya. Kemampuan sosial anak diperoleh ketika anak
beinteraksi dengan keluarga, teman, atau lingkungan sekitar (Latifah, 2020). Anak
yang memiliki perilaku sosial yang rendah biasa disebut Introvert. Menurut ((Nisa
& Mirawati, 2022) introvert merupakan kepribadian seseorang yang tertutup atau
menutup diri dengan lingkungan sekitar, seseorang yang memiliki sifat introvert
tidak dapat mengungkapkan atau mengekspresikan emosinya. Biasanya anak yang
memiliki sifat tersebut akan kesulitan untuk mengembangkan sosial emosional
karena minimnya interaksi anak dengan lingkungan sekitar. Dapat kita lihat bahwa
anak yang mempunyai sifat introvert ini di dalam kelas akan menyendiri, ketika
memasuki jam pembelajaran, anak akan sulit membaur dengan temannya,
cenderung beraktivitas sendiri, dan berusaha untuk menyelesaikan tugasnya sendiri
tanpa bantuan dari orang lain.

Terkadang masih ada anak yang harus ditunggui oleh orang tuanya ketika di
sekolah, karena jika tidak ditunggui oleh orang tua, anak tidak mau sekolah dan
tidak mau belajar. Contohnya di kelas B3 salah satu orang tua harus terpaksa
menunggui anak di sekolah supaya anak mau sekolah. Hal tersebut akan
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mempengaruhi kepribadian sosial emosional anak di sekolah terutama di kelas.
Karena anak yang masih ditunggui oleh orang tuanya di sekolah dengan anak yang
sudah diajarkan mandiri oleh orang tua sangat berbeda, anak yang tidak ditunggui
oleh orang tua biasanya akan cenderung lebih mandiri dan mampu berinteraksi
dengan baik, berbeda dengan anak yang masih ditunggui biasanya terkesan lebih
manja, anak akan memiliki sifat introvert karena tidak mau beinteraksi dengan
temannya dan merasa orang tuanya bisa membantu menyelesaikan tugas yang anak
punya.

Menurut kepala sekolah TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu
Selatan Kabupaten Kendal mengatakan bahwa anak ketika di sekolah dan di rumah
mempunyai kepribadian yang berbeda, kadang anak di rumah banyak bicara akan
tetapi ketika di sekolah anak menjadi pendiam dan tidak mau berinteraksi dengan
temannya, terkadang dirumah anak rajin, sopan, sedangkan di sekolah anak menjadi
nakal dan sering mengatai temannya. Hal yang bisa dilakukan oleh guru adalah
dengan cara melakukan pendekatan kepada anak, guru harus memberitahu anak apa
yang menjadi kesalahan anak dengan cara duduk disamping anak supaya anak tidak
merasa dihakimi dan anak mau diajak untuk berbicara, hal tersebut dilakukan oleh
guru supaya anak menjadi luluh dan anak akan berbiacara dengan guru dengan
sendirinya.

Melalui penelitian ini, peneliti ingin memberikan informasi terkait pola
komunikasi orang tua yang baik kepada anak untuk perkembangkan sosial
emosional anak di TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan, karena
komunikasi yang baik terjalin antara orang tua dan anak di rumah otomatis akan
dibawa oleh anak ke sekolah. Ketika orang tua di rumah mengajarkan hal-hal yang
baik, maka anak di sekolah juga akan menerapkan hal tersebut, baik bersama teman
sebayanya maupun dengan guru ((Labudisari & Sriastria, 2018).

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif.
Penelitian kualitatif menurut pendapat ((Charismana dkk., 2022) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif
merupakan gambaran dan penjabaran suatu peristiwa atau masalah didalam situasi
sosial yang ingin diteliti. Dan analisis berarti memaknai dan menginterpretasikan
membandingan data dari hasil penelitian (Saadah dkk., 2022). Dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan narasi atau
kata-kata dalam menjelaskan suatu penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo
Kaliwungu Selatan, Kabupaten Kendal pada tanggal 30 September 2024 dengan
subyek penelitian menggunakan tiga sample orang tua anak, 1 laki-laki dan 2
perempuan di kelas B3 TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan,
Kabupaten Kendal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
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wawancara, dan dokumentasi, serta menggunakan sumber-sumber yang relevan.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan anak didalam kelas dan
mengamati interaksi anak dengan orang tua dan guru di sekolah. Wawancara
dilakukan dengan kepala sekolah TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu
Selatan, dan tiga wali murid yang menunggui anaknya di sekolah. Dan dokumentasi
dilaksanakan ketika observasi dan wawancara sedang berlangsung sebagai bukti
telah melaksanakan observasi.

Hasil

Orang tua berperan aktif dalam perkembangan sosial emosional anak karena
orang tua memiliki peran krusial ketika anak masih berada di fase perkembangan
(Putri & Wibowo, 2024). Ada beberapa strategi yang bisa digunakan untuk
mengembangkan sosial emosional anak seperti selalu mengajak anak untuk
bercerita tentang apa yang dialami anak, selalu mendengarkan yang diucapkan oleh
anak, menerapkan pola komunikasi demokratis supaya anak tidak merasa tertekan
ketika mengatakan dan melakukan sesuatu (Sari & Rahmasari, 2022).

Subyek penelitian pertama mempunyai cara dalam mengatur hal-hal yang
boleh dan tidak boleh dilakukan oleh anak dengan cara mengkomunikasikan
terlebih dahulu apa yang diinginkan oleh anak, subyek pertama membuat
kesepakatan dengan anak terkait batas waktu yang ditentukan supaya anak tidak
mudah terpengaruh oleh telephone genggam. Karena di era sekarang tidak bisa
dipungkiri bahwa anak tidak bisa jauh dari telephone genggam dan
perkembangannya semakin pesat. Oleh karena itu orang tua harus bisa memberikan
proteksi kepada anak supaya anak tidak kecanduan (Subandi dkk., 2022). Ketika
ditanya apakah di rumah orang tua selalu mendengarkan cerita anak dan mengajak
ngobrol ketika sedang menonton televisi, subyek pertama mengatakan bahwa hal
tersebut kurang diperhatikan oleh orang tua dikarenakan subyek pertama ketika
sore sampai malam hari berjualan makanan dan suaminya merantau diluar kota
sehingga hal sederhana seperti itu kurang diperhatikan.

Pola komunikasi antara orang tua dengan anak ketika orang tua anak sama-
sama bekerja, seperti yang telah dijelaskan oleh subyek penelitian pertama yang
mengatakan bahwa ayah dari anak subyek pertama bekerja merantau ke luar kota
sedangkan ibu bekerja sebagai penjual makanan. Dalam hal ini intensitas
berkomunikasi anak dengan orang tua cenderung kurang, karena komunikasi orang
tua dengan anak yang dijalin waktunya terbatas, ayah hanya bisa berkomunikasi
dengan anak ketika ayah mempunyai waktu luang saja dengan cara telpon atau
videocall. Sedangkan ibu hanya mempunyai waktu untuk anak dari pagi sampai
siang saja, hal itu dimanfaatkan oleh ibu untuk menunggui anak di sekolah sampai
anak pulang sekolah. Ketika anak ditinggal oleh ibunya untuk berjualan, anak akan
bermain sendiri dirumah. Hal tersebut yang mengakibatkan anak menciptakan
dunianya sendiri dan sulit berbaur dengan lingkungan sekitarnya, karena kurangnya
waktu orang tua dalam berkomunikasi kepada anak.
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Subyek pertama selalu menunggui anaknya didalam kelas dikarenakan
anaknya tersebut merupakan anak pertama dan ayahnya bekerja diluar kota. Dengan
ditunggui anak didalam kelas akan membuat anak kurang berinterksi dengan
teman-temannya sehingga hal yang terjadi anak tersebut tumbuh menjadi anak yang
memiliki kepribadian introvert atau perasaan malu ketika bertemu banyak orang.
kepribadian introvert memiliki sikap yang cenderung pemalu, pendiam, kurang bisa
bersosial dengan lingkungan yang ada di sekitarnya, dan kurang mampu
mengembangkan sosial emosionalnya, anak akan merasa tidak nyaman ketika
berada di keramaian (Saputri dkk., 2024). Ketika anak diberi tugas oleh guru anak
langsung meminta tolong oleh ibunya untuk membantu mengerjakan tugasnya.

Subyek penelitian yang kedua dan ketiga memiliki cara yang hampir mirip
dikarenakan keduanya memiliki pendidikan tinggi sehingga pola pikir mereka
hampir beda dengan subyek penelitian pertama, pada subyek kedua dan ketiga
mereka mempunyai parenting yang baik, dimana mereka menerapkan pola
komunikasi demokratis, seperti memberi apresiasi ketika anak berhasil melakukan
sesuatu, subyek kedua dan ketiga setiap hari selalu mengajak anak untuk mengobrol
didalam setiap kesempatan, selalu menanyai perasaan anak ketika anak pulang
sekolah, dengan hal tersebut orang tua akan memberikan afirmasi positif kepada
anak sehingga anak akan terbiasa melakukan hal tersebut. Pengaruh penerapan pola
komunikasi demokratis terhadap perkembangan sosial emosional anak akan
bersifat positif, karena pada pola komunikasi ini orang tua memebrikan peraturan
dan kebebasan, sehingga anak akan mengetahui bahwa setiap perbuatan akan ada
konsekuensi (Denisa dkk., 2024).

Hubungan yang baik antara orang tua dengan anak tidak hanya tentang
materi saja, akan tetapi orang tua juga harus memperhatikan kebutuhan mental anak
karena hal tersebut bisa menjadi tolak ukur keberhasilan orang tua dalam mengasuh
dan mendidik anak (Rohma dkk., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Tarbiyatul
Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan, dua subyek penelitian mengatakan
bahwa komunikasi orang tua dengan anak dirumah sangat mempengaruhi sosial
emosional anak ketika anak berada di sekolah. Ketika anak berada di sekolah anak
akan dengan mudah berbaur dengan teman-temannya, mampu memahami apa yang
dijelaskan oleh guru, mampu bekerjasama dengan temannya ketika diberi tugas
oleh guru, contohnya seperti saat anak mendapatkan tugas proyek untuk menyusun
puzzle, ketika sosial emosional anak sudah terbentuk, maka anak dengan mudah
bekerjasama dengan temannya untuk menyusun puzzle tersebut, anak mampu
berkomunikasi dengan temannya untuk menyelesaikan tugas tersebut secara
berkelompok.

Perlu diketahui bahwa komunikasi yang dilakukan oleh anak berbeda
dengan orang dewasa, karena adanya perbedaan kegiatan atau rutinitas anak kecil
dengan orang dewasa dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat mempengaruhi
dalam berkomunikasi . Anak-anak cenderung suka bercerita tentang kegiatannya,
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pengalamannya, perasaannya sehari-hari dan mengungkapkan segala hal kepada
orang tua karena anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (Munna dkk., 2021).

Kepala sekolah TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan komunikasi antara anak laki-laki dan
perempuan, anak laki-laki cenderung lebih suka langsung terus terang apa yang
mereka inginkan, contohnya seperti “mah adek main bola sekarang bersama teman-
teman”, anak laki-laki selalu mengucapkan sesuatu dengan singkat dan langsung
pada intinya (Hana & Nara, 2021). Berbeda dengan anak perempuan, anak
perempuan lebih cenderung menggunakan perasaannya untuk mengutarakan apa
yang diinginkan, contohnya seperti “mah tadi temanku ada yang punya pensil
warna baru, pensil warnanya bagus dan pilihan warnanya banyak”. Ketika anak
perempuan berbicara seperti itu tandanya anak perempuan menginginkan barang
yang sama seperti yang dimiliki oleh temannya. Anak perempuan ketika
menginginkan sesuatu cenderung tidak bisa langsung terus terang (Hana & Nara,
2021).

Berdasarkan dari observasi, ketika peneliti bertanya tentang bagaimana cara
orang tua memberi tahu anak dalam menjalankan kewajibannya sebagai muslim
seperti sholat lima waktu, dan mengaji apakah orang tua menggunakan cara yang
lembut atau kasar dalam memberi tahu, ketiga subyek penelitian mempunyai
jawaban yang hampir sama bahwa terkait hal tersebut sudah sepantasnya dan sudah
menjadi kewajiban orang tua untuk mengajarkan anak sholat dan mengaji karena
orang tua merupakan pendidik utama yang pertama kali dalam membentuk
kepribadian anak (Mitra & Adelia, 2021).

Ketika anak sejak dini di rumah sudah diajarkan oleh orang tua untuk
beribadah biasanya anak akan terbiasa dan hal positif tersebut akan terbawa sampai
sekolah, orang tua harus bisa mengkomunikasikan dengan anak tentang pentingnya
menjalankan kewajibannya sebagai muslim. Orang tua bisa menggunaan pola asuh
demokratis dalam mengajarkan anak untuk sholat dan mengaji, karena dengan pola
asuh demokratis, orang tua dapat mengkomunikasikan dengan baik kepada anak
dan hal tersebut akan menjadikan anak dispilin, mempunyai rasa tanggung jawab,
dan membiasakan anak untuk menjalankan kewajibannya (Khairun Nisa &
Abdurrahman, 2023). Ketika anak diberi tahu orang tua maka kecerdasan
emosional anak akan berkembang dengan baik (Erdaliameta dkk., 2023).

TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan setiap pagi
sebelum masuk kelas melakukan pembiasaan-pembiasaan yang berkaitan dengan
keagamaan seperti membaca surat-surat pendek, doa-doa harian, hadist pendek, dan
ketika kegiatan bermain dimulai anak-anak membaca asmaul husna, dan ketika
sudah waktunya istirahat anak-anak melaksanakan sholat dhuha bersama-sama
mengingat TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan merupakan
sekolah yang berbasis Islam.

Gambar 1
Baris sebelum masuk kelas, membaca surat pendek dan doa harian
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Selanjutnya, peneliti mendapatkan informasi tentang bagaimana orang tua
merespon interaksi sosial anak dengan temannya, apakah orang tua membatasi anak
dalam bermain dengan teman-temannya atau bahkan sampai melarang anak untuk
tidak bermain dengan temannya dengan alasan tertentu, peneliti mendapatkan
jawaban bahwa orang tua tidak pernah membatasi anak untuk berinteraksi dengan
temannya apalagi sampai melarang anak untuk bermain dengan temannya, selagi
anak bermain dengan teman yang tidak nakal maka orang tua tidak akan melarang
anak untuk bermain.

Gambar 2
Interaksi anak dengan teman dalam bekerjasama menyusun puzzle

Hubungan yang baik antara anak dengan temannya akan membuat anak
dapat menyesuaikan diri dengan baik di sekolah, karena sosial emosional anak
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sudah terbentuk dengan baik sehingga anak mampu beradaptasi dengan lingkungan
sosial anak.

Pembahasan

Perkembangan sosial emosional anak sangat penting karena pada dasarnya
kecerdasan emosional anak sudah ada ketika anak dilahirkan di dunia. dengan
demikian, perlu adanya rangsangan dari orang tua melalui komunikasi yang baik
antara orang tua dan anak, mengajari anak cara bertutur kata yang baik, selalu
mendengarkan anak ketika anak bercerita, selalu bertanya tentang perasaan anak,
dan lain sebagainya. Hal ini selaras dengan penelitian (Tazkia & Damayanti, 2024)
yang menjelaskan bahwa sosial emosional anak sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan terutama keluarga. Orang tua memperhatikan anak dengan cara
memberi rangsangan pada sosial emosional anak dengan baik. Hal yang bisa
dilakukan orang tua yaitu dengan cara menceritakan apapun hal yang dirasakan
anak kepada orang tua.

Menurut (Rahmi, 2019) menjelaskan bahwa sosial emosional seseorang
dipengaruhi oleh kehidupan dalam segala bidang, baik ketika mendapatkan prestasi
dalam belajar, mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar, mampu menghargai
pendapat orang lain, serta berempati kepada semua orang. Pengelolaan emosional
anak memang seharusnya sudah diterapkan dan diajarkan sejak usia dini, karena
pada masa ini anak berada pada periode sensitif, dimana secara khusus anak mudah
menerima dan menyerap segala sesuatu secara khusus melalui berbagai stimulasi-
stimulasi yang diberikan oleh orang tua kepada anak, sehingga masa anak usia dini
merupakan masa yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan emosional anak
(Naimabh, 2019).

Salah satu hal yang bisa dilakukan oleh guru sebagai dorongan untuk
menstimulasi perkembangan sosial emosional anak dengan cara memberikan tugas
proyek seperti membuat kelompok untuk menyusun puzzle (Syamsiyah &
Hardiyana, 2021). Dengan adanya tugas menyusun puzzle, anak akan dengan
mudah beinteraksi dengan temannya dan anak juga bisa mengolah dan mengatur
emosionalnya ketika menyusun puzzle, seperti harus bersabar ketika menyusun,
mampu bekerjasama dengan temannya, dan tidak emnang sendiri.

Adanya perkembangan sosial emosional anak yang baik di TK Tarbiyatul
Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan bisa terjadi karena adanya pola intensitas
antara komunikasi anak dengan orang tua yang terjalin sangat baik sehingga hal
tersebut memberikan dampak positif terhadap kehidupan sosial anak di sekolah.
Anak akan menjadi aktif di sekolah dan mampu berinteraksi dengan teman-
temannya karena di rumah anak sudah diberi stimulasi oleh orang tuanya sehingga
anak mampu tumbuh dan berkembang dengan baik (Ulumiatul Fawaida, 2021).

Orang tua selalu mengajarkan hal-hal baik kepada anak seperti
mengucapkan minta tolong, maaf, dan terimakasih. Tidak hanya itu saja, orang tua
mengajari anak untuk selalu berbuat baik kepada siapapun, harus menolong orang
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yang sedang kesusahan, selalu berbagi dengan teman sekita mempunyai sesuatu,
berkata sopan kepada orang yang lebih tua, tidak menggunakan suara yang keras
ketika berbicara dengan orang yang lebih tua. Hal-hal kecil tersebut harus tertanam
didalam diri anak karena anak akan menunjukkan kecerdasan sosial emosionalnya
melalui sikap anak yang mampu berempati kepada orang lain, mampu menghargai
orang yang berada di lingkungan sosial anak (Erika Ayu dkk., 2022).

Kemampuan anak dalam mengelola sosial emosional yang positif maka
anak juga dapat membangun komunikasi yang baik dengan lingkungan sekitar
anak. Dalam interaksi sosial anak baik di rumah maupun di sekolah, anak dapat
mengelola dan mengendalikan emosi positif sehingga hal tersebut menjadi bukti
bahwa sosial emosional anak berkembang dengan baik (Rofi’ah dkk., 2022).

Orang tua bisa memberikan informasi kepada anak bahwa kita sebagai
seorang muslim kita harus menjalankan kewajiban, seperti sholat lima waktu, dan
mengaji. Karena jika meninggalkan kewajiban tersebut kita akan berdosa dan nanti
kita bisa masuk neraka. Orang tua bisa mulai mengajari anak dengan membaca
surat-surat pendek terlebih dahulu. Stimulasi tersebut kemudian dikembangkan di
sekolah karena TK Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kalwungu Selatan merupakan
sekolah berbasis Islam yang dimana kegiatan-kegiatan yang dilakukan di TK
Tarbiyatul Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan lebih bersifat keagamaan
seperti, membaca surat-surat pendek, doa-doa harian, hadist pendek, dan ketika
kegiatan bermain dimulai anak-anak membaca asmaul husna, dan ketika sudah
waktunya istirahat anak-anak melaksanakan sholat dhuha bersama-sama.

Tidak hanya itu saja, orang tua harus bisa memberikan stimulasi bahwa anak
tidak boleh membeda-bedakan teman, dan harus rukun dengan teman karena jika
anak mampu berteman dengan temannya artinya bahwa ketika anak mampu
bersosialisasi dengan temannya baik di rumah maupun di sekolah berarti sosial
emosional anak sudah berkembang dengan baik (Rahmah Wati Anzani & Intan
Khairul Insan, 2020).

Ketika anak sedang bertengkar dengan temannya guru mempunyai cara
melakukan pendekatan kepada anak, guru harus memberi tahu anak apa yang
menjadi kesalahan anak dengan cara duduk disamping anak supaya anak tidak
merasa dihakimi dan anak mau diajak untuk berbicara, hal tersebut dilakukan oleh
guru supaya anak menjadi luluh dan anak akan berbiacara dengan guru dengan
sendirinya. Dengan demikian mental anak tidak akan terganggu karena sejatinya
anak kecil nakal itu wajar karena anak masih dqalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan sehingga emosi anak belum stabil seperti orang dewasa. Oleh karena
itu, orang tua dibantu dengan guru harus bisa memberikan stimulasi-stimulasi
kepada anak terkait hal tersebut.

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di TK Tarbiyatul Athfal 04
Protomulyo Kaliwungu Selatan, peneliti menyimpulkan bahwa tidak semua anak
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mempunyai sosial emosional yang baik, karena kurangnya intensitas komunikasi
antara orang tua dan anak. orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung
memperhatikan sosial emosional anak dengan cara menerapkan pola komunikasi
demokratis. Hal-hal kecil seperti menanyakan perasaan anak, mendengarkan anak
bercerita tentang kegiatannya, pengalamannya, perasaannya sehari-hari dan
mengungkapkan segala hal kepada orang tua karena anak memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi.

Adanya perkembangan sosial emosional anak yang baik di TK Tarbiyatul
Athfal 04 Protomulyo Kaliwungu Selatan bisa terjadi karena adanya pola intensitas
antara komunikasi anak dengan orang tua yang terjalin sangat baik. Maka dampak
positif perlu ditingkatkan terhadap kehidupan sosial anak di sekolah oleh para
pendidik.
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